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Motto

“ Sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan satu
kaum, selagi mereka mau bertakwa kepada Allah dan
mensyukuri nikmat yang diberikan Allah, niscaya Allah
ak*an menjadikan negeri yang tentram, damai dan sejahtera

(X3

*Al Qur’an dan Terjemahan, Surat Saba’, Tim Penyelenggaia Penejemah dan PenafSir Al Quran,
(Jakarta, 1 Maret 1971) him: 685-685



Persembahan

Kupersembahkan karya ini untuk Bapak dan Ibu tercinta,

serta kakak-kakakku dan sahabat-sahabatku
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KATA PENGANTAR

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Segala
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Nabi Muhammad S.A.W. beserta keluarga, sahabat dan thabi’in dan thabi’at dan
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kasih teriring rasa ta’dzim kepada :

1. Bapak Dekan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yar;g telah

membimbing penulis hingga terselesaikan karya 1.

Vil



2. Bapak DR. H. Nasruddin Harahap, SU dan Bapak Waryono Abdul
Ghofur M.Ag selaku pembimbing yang telah mengorbankan banyak
waktunya, pikiran dan ilmunya untuk membimbing penulis schingga
terselesaikan karya tulis ini.

3. Bapak/Ibu Dosen Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
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membantu dengan sepenuh hati, ikut mencarikan dan menyediakan segala
dokumen yang penulis butuhkan dalam proses penyusunan karya ini.

6. Seluruh karyawan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga yang telah
bersusah payah ikut andil dalam proses belajar sehingga penulis menjadi
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7. Teman-teman kost Petung 8c yang telah memberi bantuan dalam proses
penyelesaian karya ini.
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Penulis hanya mampu berdoa, semoga Allah membalas amal shaleh
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Bersama keterbatasan yang melekat pada karya tulis ini, penulis tetap
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umat Islam dan masyarakat. Segala kritik dan saran dari pembaca, penulis anggap
sebagai masukan yang membebaskan dari kebodohan,

Akhirul kalam tiada maksud apapun kecuali menuju kepada kebaikan dan

hanya kepada Allah segalanya kita serahkan.

Jogjakarta, 5 Desember 2003

Penyusun
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BAB I
PENDAHULUAN

A.Penegasan Judul
Untuk menghindari adanya kesalahan dalam memahami atau menafsirkan

maksud dari skripsi yang berjudul * Pemikiran Nurcholish Madjid Tentang Sistem
Masyarakat Religius di Indonesia” ini, maka penulis pcrl‘u untuk memberikan
penjelasan terhadap istilah-istilah yang terkandung dalam judul skripsi tersebut.
1. Pemikiran Nurcholish Madjid

Yang dimaksud pemikiran Nurcholish Madjid dalam judul ini yaitu -
meliputi segala bentuk pendapat, fatwa, pcmahaman dan hasil dari pemikiran
Nucholish Madjid tentang sistem ‘masyarakat religius. Nurcholish Madjid
merupakan salah seorang cendekiawan Muslim dan tokoh Islam Indonesia
kontemporer yang dikenal luas di kalangan terpclajar sebagai orang yang
menyulut isu neomodernisme. Tokoh kelahiran Mojoanyar, Jombang, sebuah desa
di Jawa Timur, 17 maret 1939 dari kalangan santri. la menempuh pendidikan dari
Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah, Pesantren Darul Ulum, kemudian
melanjutkan ke KMI (Ku]iyyatul Mu’allim) Pondok Modern Gontor aan di IAIN
Syarif Hidayatulloh Fakultas Adab dan memperoleh gelar doktor kalam di
Universitas Chicago dalam bidang pemikiran Islam dengan disertasi “Ibm
Taimiyah on kalam and falsafah Problem of Reason and Revelation Indonesia

Islam”}

! Nurcholish Madjid, 151(1/11 Doktrin dan Peradaban, (Yayasan Wakat Paramadina, Jakarta,
1992), hlm: 613.



2. Sistem Masyarakat Religius

Sistem adalah seperangkat peraturan, prinsip, tata nilai dan sebagainya
yang digolongkan atau disusun dalam bentuk yang teratur untuk menunjukkan
rencana logis yang berhubungan dengan berbagai bagian dan membentuk satu
kesatuan.” Masyarakat dimaksudkan sebagai kumpulan individu yang menjalin
kehidupan bersama sebagai satu kesatuan yang besar yang saling membutuhkan,
memiliki ciri-ciri yang sama sebagai kelompok.3 Religi adalah patuh pada ajaran
agama, (saleh).® Yang dimaksud sistem masyarakat religius disini adalah
kumpulan prinsip atau tata nilai yang terdiri atas aspek sosial kemasyarakatan
yang bersumber pada nilai-nilai ajaran agama Islam untuk menjalin kehidupan
bersama dengan kata lain untuk mewujudkan kehidupan yang akan membuat
orang tentram dan sejahtera.

Jadi maksud dari judul “ Pemikiran Nurcholish Madjid Tentang Sistem
Masyarakat Religius Di Indonesia “ tefsebut adalah penyelidikan atau kajian
terhadap pendapat, fatwa, pemahaman, dan hasil dari pemikiran Nurcholish
Madjid tentang upaya-upaya menciptakan sistem kemasyarakatan yang sesuai
dengan kaidah-kaidah dan nilai-nilai ajaran agama Islam. Kajian akan dilakukan
dengan penelusuran data tentang pendapat, ide, gagasan Nurcholish Madjid
melalui karya-karyanya yang terdokumetasi dalam bentuk buku, khususnya buku
yang berjudul Masyarakat Religius, Membumikan Nilai-nilai Islam Dalam

Kehidupan Masyarakat, diterbitkan oleh Paramadina, Jakarta dan buku-buku

% Peter salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta, Modern
Press, 1991)

3 Lihat, Kamus Istilah, ( Bandung,1994), him : 872

* Ibid, him 1151



karangan Nurcholish Madjid yang lain yang ada kaitan dengan pembahasan
maupun dalam bentuk artikel, makalah dan pendapat-pendapat yang tersebar di

berbagai media cetak.

B. Latar Belakang Masalah

Seluruh umat Muslim kini sedang berada di awal abad 21 yang diprediksi
sarat dengan tantangan dan persaingan. Permasalahan yang timbul saat ini
ternyata sangat kompleks. Umat Islam dengan keragaman budaya, bangsa, dan
etniknya kerap menjadi sasaran dari sebuah perubahan yang sedang berlangsung,
ibarat bola salju yang siap menggilas siapa saja. Keadaan int menimbulkan
berbagai pertanyaan, apakah perubahan tersebut merupakan peluang atau sebagai
ancaman. Kehidupan masyarakat saat ini terlihat semakin dinamis dan kompleks
dengan penemuan-penemuan baru dalam segala bidang kehidupan masyarakat,
yang membuat ruang dan waktu seakan-akan menjadi tanpa batas, misal»nya dalam
bidang Ilmu pengetahuan dan informasi, dalam bidang informasi dengan adanya
kemajuan teknologi yang begitu pesatnya menjadikan akses infomasi begitu cepat
dan mudah. Informasi dapat kita peroleh hanya dalam sekejap mata meskipun
berjauhan tempatnya, dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan informasi
tersebut menjadikan masyarakat kita semakin pandai dan kritis. Hal tersebut
menimbulkan satu wacana dalam masyarakat untuk membentuk satu sistem
masyarakat yang beradab, yang berkeadilan sosial dalam masyarakat kita.

Bangsa Indonesia mengalami berbagai macam persoalan yang menggangu
dan mengancam bangsa kita antara lain krisis ekonomi dan moneter yang

diakibatkan autokrasi yang semi militer dengan sistem para tunggal dan calon



tunggal yang berlangsung lama, korupsi politik, ekonomi dan moral, pukulan
balik lingkungan masyarakat yang diekploitasi secara berlebihan, nepotisme,
dehumanisasi sebagian masyarakat dan defikasi oknum-oknum elite dengan
perangkat kekuasaannya, erosi nasionalisme dan patriotisme yang mengancam
bangsa dan negara dan persoalan-persoalan yang teramat banyak untuk
disebutkan.’

Persoalan-persoalan tersebut diatas sangat perlu untuk segera dicarikan
pemecahannya. Adanya tuntutan masyarakat yang dipelopori oleh mahasiswa dan
pelajar, di bawah jargon gerakan reformasi menuntut adanya perubahan dalam
tatanan kehidupan sosial masyarakat. Dalam perubahan itu menuntut adanya
kebebasan, keterbukaan, penegakan HAM, supremasi hukum dalam segala bidang
kehidupan. Karena selama Orde Baru dipandang terjadi pelanggaran terhadap
HAM dan penyelewengan hukum oleh para pengambil kebijakan dalam
pemerintah (penguasa) dan orang-orang kaya.

Rakyat Indonesia sangat berkepentingan kepada ide tentang sistem tatanan
kehidupan masyarakat yang lebih baik sebagai gerakan pembebasan. Dengan latar
belakang pengalaman berpemerintah tanpa kebebasan yang memadai selama
berpuluh-puluh tahun, gerakan pembebasan rakyat merupakan agenda utama
gérakan reformasi. Maka dipandang dari sudut ini, perolehan terpenting gerakan
reformasi adalah adanya pengakuan dan pengukuhan terhadap kebebasan-
kebebasan asasi, yaitu kebebasan menyatakan pendapat, kebebasan berkumpul,

beserikat, karena kebebasan adalah hak primodial manusia sebagai anugerah. 6

> T Jacob, Membongkar Mitos Masyarakat Madani, ( Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2000),
him: 2.

® Nurcholish Madjid, Tuntutan Pengembangan Masyarakat Madani, ( Kompas, 28 Juni
2000 ) him: 41



Tidak adanya kebebasan yang memadai dan tatanan sosial yang kokoh
akan mengakibatkan hancurnya sendi-sendi kehidupan berbangsa dan
bermasyarakat dan lenyapnya keadilan, kemerdekaan serta hak asasi manusia dan
sebagainya. Usaha untuk menata kembali sistem kehidupan masyarakat,
berbangsa dan bernegara secara mendasar dapat diusahakan dengan cara mencari
rumusan baru yang diharapkan bisa menjamin keadilan sosial, kebebasan,
penegakan HAM, dan toleransi yang bersumber dari ajaran agama Islam menjadi
satu rujukan sangat penting.” Karena selama ini agama masih dipandang sebelah
mata sebagai rujukan validitas pandangan sosial kemasyarakatan.

Munculnya berbagai macam gerakan dan kelompok yang berkepentingan
untuk tkut serta dalam penataan kembali sistem kehidupan masyarakat, berbangsa
dan bernegara menuju satu Indonesia Baru. Kemunculan gerakan dan kelompok
tersebut merupakan satu produk ketidakpuasan masyarakat terhadap sistem
ataupun tatanan kehidupan sosial masyarakat yang telah ada selama ini. Pada sisi
lain muncul pemikir-pemikir kita, mereka memberikan pemikiran tentang wacana
pengembangan masyarakat, selama rezim Orde Baru mereka terkekang oleh
penguasa mulai muncul ke kancah perpolitikan kita dengan berbagai macam
bentuknya dan idialismenya. Bersamaan itu terus bergulir wacana tentang
perwujudan Indonesia Baru yang lebih religius dengan dasar penegakan syari'at
Islam oleh kelompok-kelompok yang ada dan adanya tuntutan sebagian daerah
untuk memberlakukan syari‘at Islam seperti di Nangro Aceh Darussaalam,

Maluku dan daerah-daerah yang lainnya, maka dengan persoalan-persoalan

7 Ahmad Jaenuri, Agama dan Masyarakat Madani, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2001), him
DV - vil,



tersebut penulis tertarik untuk mengkaji wacana tersebut dalam konteks sistem
masyarakat religius merujuk pada pemikiran Nurcholish Madjid.

Sudah banyak pembahasaﬁ di kalangan pemikir, cendekiawan dan
pengamat politik Muslim tentang kesesuaian ajaran-ajaran Islam dengan
perwujudan masyarakat yang ideal. Pada intinya disepakati bahwa Islam
mendorong penciptaan masyarakat religius, Nabi Muhammad sendiri bahkan telah
mencontohkan secara aktual bagaimana perwujudan masyarakat madani itu, yaitu
ketika beliau mendirikan dan memimpin negara-kota Madinah. Kenyataan ini
terlihat bukan hanya dalam Piagam (konstitusi) Madinah., tetapi juga terlihat dari
pergantiaan nama yastrib menjadi Madinah, yang tentu saja merupakan salah satu
istilah “madani” itu sendiri ®

Kita juga dapat melihat kepada masyarakat Muslim klasik yaitu yang ada
di masa Nabi dan para khalifah yang bijaksana adalah suatu keseluruhan yang
homogen dengan kesadaran keagamaan (religiusitas) yang tinggi. Religiusitas
mereka itu melahirkan tingkah laku lahiriah yang penuh dengan budi luhur (al
ahlaq al karimah) yang melandasi bangunan masyarakat yang mereka dirikan,
karena itu masyarakat muslim klasik juga disebut masyarakat etis atau akhlaqi .’

Sistem masyarakat religius yang dikemukakan oleh Nurcholish Madjid
yang biasa dipanggil Cak Nur merujuk pada tatanan masyarakat pada zaman Nabi
dan Khalifahnya. Dari masyarakat zaman Nabi itulah yang menjadi landasan

untuk diwujudkan oleh umat Islam dalam mengusahakan satu tatanan masyarakat

¥ Azyumardi Azra, Menuju Masyarakat Madani, (Badung, Rosda, 2000), hlm: 3.
’ Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius; Mcembumikan Nilai-nilai  Islam  dalum
Kehidupan Masyarakat, (Jakarta, Paramadina, 2000), him: 107,



yang berkeadilan sosial yang berlandasan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dasar
tatanan masyarakat religius memperoleh dasar hukum yang kuat pada landasan

nash Al Qur'an, sebagaimana firman Allah :

gl SV oo Opguy DByl 0yl 1 J) Oge Bl (S S
(104 : 01yee 1y O poeddll o2
“dan hendaklah ada diantara kamu kalian suatu ummah (masyarakat)

yang menyeru pada kebajikan, menyuruh kepada yang ma ruf dan mencegah dari

yang mungkar; mereka adalah orang-orang yang beruntung ( Ali Imron, 104).

(13

Doktrin dan peradaban “ khoiru ummah “ inilah yang mengilhami dan
sekaligus sebagai landasan bagi pembentukan masyarakat religius yaitu
masyarakat yang mengaplikasikan nilai-nilai [lahiyah dan Insaniyah dimasa Nabi
Muhammad di Madinah. Nurcholish Madjid mengatakan peneladanan kepada
masyarakat klasik (Madinah) melahirkan konsep salafiyah. Dari berbagai sumber
yang ada masyarakat salaf itu mewujudkan satu kesatuan tak terpisahkan antara
tagwa dan akhlaq dan antara religiusitas dan etika. 10

Berdasar latar belakang masalah tersebut dan upaya menambah serta
memperkaya wacana tentang bagaimana mendorong terwujudnya masyarakat
yang religius dalam konteks keindonesiaan yang telah muncul dan berkembang
pada akhir-akhir ini, penulis berusaha untuk menggali aspek-aspek Islam dalam
membina kehidupan masyarakat yang mengarah pada pembentukan sistem

masyarakat religius yang merujuk pada pemikiran, ide, konsep, gagasan maupun

pemahaman dari Nurcholish Madjid.

' Nurcholish Madjid, fbid, him : 107



Satu hal menarik perhatian penulis untuk mengkaji terhadap pemikiran
Nurcholish Madjid adalah karena ia merupakan salah seorang cendekiawan
muslim dan pemikir pembaharu yang dipunyai oleh bangsa Indonesia yang
terkenal moderat. Banyak orang mengkategorikan Nurcholish Madjid sebagai
kaum neomodernisme, karena sering memperkaya gagasannya dengan analisis
yang tajam. Kita juga melihat bahwa Nurcholish Madjid concern intelektualnya
tidak lagi bertumpu sepenuhnya pada persoalan-persoalan modernisme tetapi
melangkah lebih jauh lagi yakni usaha membangun suatu peradaban Islam yang
khas yang berakar kuat pada tradisi Islam klasik. Dan banyak gagasan, ide,
Nurcholish Madjid yang menjadi rujukan dalam penyelesaian masalah
kemasyarakatan. Nurcholish Madjid sendiri terkenal sebagai seorang da’'i dan
penulis yang produktif dan telah banyak menelorkan karya-karya ilmiah dalam

bentuk buku, jurnal maupun artikel yang banyak tersebar di berbagai media cetak.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut di atas penulis merumuskan pokok
permasalahan sebagai bahan kajian penelitian sebagai berikut :
1. Apa konsep tentang sistem masyarakat religius menurut Nurcholish
Madjid.
2. Latar belakang pemikiran Nurcholish Madjid tentang sistem masyarakat
religius.
3. Relevansi pemikiran Nurcholish Madjid tentang sistem masyarakat

religius dalam konteks sosial budaya masyarakat Indonesia. -



D. Tujuan Penelitian

Adapun sebagai tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mendiskripsikan konsep Islam tentang sistem masyarakat religius
dalam pandangan atau pemahaman Nurcholish Madjid.

Untuk mendiskripsikan latar belakang pemikiran Nurcholish Madjid
tentang sistem masyarakat religius.

Relevansi dari pemikiran Nurcholish Madjid tentang sistem masyarakat

religius dalam konteks sosial budaya masyarakat Indonesia.

E. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut diatas maka kajian ini dapat

berguna :

1.

Sebagai sumbangan pemikiran untuk menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan dalam bidang kemasyarakatan baik secara teori dan
konseptual tentang sistem masyarakat religius di Indonesia.

Sebagai  sumbangan pemikiran kepada pemerintah, lembaga
kemasyarakatan atau organisasi lainnya yang bergerak dalam bidang

pengembangan dan pemberdayaan masyarakat.

F. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang masyarakat religius terkait erat dengan ide besar

tentang bagaimana mewujudkan tatanan masyarakat Indonesia Baru (suatu tatanan

masyarakat yang lebih agamis).Berkenaan dengan itu tidak mengherankan jika



banyak kalangan masyarakat kita berbicara tentang bagaimana mendorong
terwujudnya masyarakat baru yang berdasar Ketuhanan Yang Maha Esa. Takkala
isu itu semakin berkembang tak terkecuali cendekiawan Nurcholish Madjid
berpartisipasi menyumbangkan pemikirannya untuk meramaikan wacana tentang
perwujudan tatanan masyarakat yang lebih religius. Uraian tentang masyarakat
religius oleh Nurcholish Madjid dapat kita baca dalam karya muthakirnya “
Masyarakat  Religius, Membumikan Nilai-nilai Islam dalam Kehidupan
Masyarakat « cetakan Paramadina. Bisa juga dilihat dalam “ Islam Kemodernan
dan Keindonesiaan” pada bagian Islam dan Masyarakat Modern-Industrial, juga
dapat dilihat dalam tulisannya di harian kompas, 28 Juni 2000 “Tuniutan
Pengembangan Masyarakat Madani” dan di dalam buku “Jika Rakyat Berkuasa,
upaya membangun masyarakat dalam kultur feodal” cetakan Pustaka Hidayah
pada bagian epilog.

Pandangan Nurcholish Madjid tentang masyarakat religius dipaparkan
dengan meneladani kepada perilaku umat masyarakat Muslim klasik yaitu yang
ada di masa Nabi dan para khalifah, masyarakat klasik itu merupakan suatu
keseluruhan yang heterogen dengan kesadaran keagamaan yang tinggi.
Religiusitas mereka itu melahirkan tingkah laku lahiriah yang penuh budi luhur
yang melandasi bangunan masyarakat yang mereka dirikan.!’ Menurut Nurcholish
Madjid yang dimaksud dengan masyarakat religius adalah masyarakat

berperadaban sebagaimana yang dibangun oleh Rosulullah s.a.w selama 10 tahun

di Madinah yaitu masyarakat yang adil, terbuka, demokratis dengan landasan

! Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius, hlm: 107-108
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taqwa pada Tuhan Yang Maha Esa dan taat pada ajaran-Nya, taqwa dalam artian
semangat Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam masyarakat religius terbentuk
hubungan dengan Tuhan (dimensi vertikal manusia) serta hubungan sesama
manusia (dimensi horisontal manusia). Kemudian pada urutannya semangat
perikemanusiaan itu sendiri memancar dalam berbagai bentuk hubungan
pergaulan sesama manusia yang penuh budi luhur.'? Dalam kontek ‘ini jelas
masyarakat religius adalah masyarakat berbudi luhur mengacu pada kehidupan
masyarakat berkualitas dan bertamaddun.

Masyarakat religius pada hakekatnya adalah masyarakat yang taat pada
ajaran agama, norma, peraturan dan hukum yang berlaku dalam masyarakat, yang
norma dan hukum itu tidak tergantung atau di buat secara sewenang-wenang oleh
seorang penguasa. Norma dan hukum itu terlembaga dalam sebuah pranata
keislaman sebagai perwujudan atau cerminan nilai-nilai Islam yang bersumber
pada perjanjian, kesepakatan dan janji setia. Semua ikatan.itu mengandung
kesucian sehingga ketaatan kepada norma dan hukum adalah sejajar dengan
ketaatan pada Tuhan.'* Karena proses pembuatan norma dan hukum itu berdasar
perjanjian maka harus ada semangat saling rela, tanpa paksaan. Karena itu dalam
masyarakat religius juga harus berkembang prinsip musyawarah yang merupakan
suatu proses pengambilan keputusan dalam masyarakat yang menyangkut
kepentingan bersama. Prinsip musyawarah terkait dengan sifat kesucian manusia

(fitroh) dan sifat selalu berpotensi untuk baik dan benar (hanif), maka dalam

12 Tim Maula, Jika Rakyat Berkuasa, Upaya Membangun Masyarakat Madani Dalam
Kultur Feodal, (Bandung, Pustaka Hidayah, 1999), him: 323

Y Azyumardi Azra, Menuju Masyarakat Madani, Gagasan, Fakta dan Tantangan,
(Bandung, Rosda Karya, 1999), cet T him: 7

" Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius, him: 4-6
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musyawarah tumbuh hak dan kewajiban untuk berpendapat dan untuk mendengar
pendapat‘dari orang lam. Maka dalam masyarakat religius pola ketaatan harus
berupa pola ketaatan terbuka, rasional, semuanya harus berdasar sikap suka rela,
tanpa paksaan dan tanpa tirani.

Prinsip selanjutnya yaitu persamaan antar manusia. Persamaan harus
diwujudkan dengan nyata di depan hukum dan aturan, betapapun tingginya
kedudukan orang tersebut. Pandangan persamaan ini menghasilkan pola
partisipasi umum dari seluruh warga masyarakat tanpa kecuali ataupun perbedaan.
Karena itu dalam masyarakat religius harus berkembang faham kemajemukan,
dimana warga dapat bergaul dengan tulus dalam perbedaan-perbedaan yang tetap
di bingkai keadaban. Faham ini mensyaratkan adanya pandangan mantap untuk
menerima perbedaan tidak semata-mata sebagai kenyataan belaka, melainkan
sebagai kelebihan, bahkan sebagai rahmat Tuhan. Sebab perbedaan dapat
memperkaya kebudayaan masyarakat. '’

Terwujudnya masyarakat religius maka prinsip kebebasan tidak boleh di
tinggalkan, kebebasan adalah hak primodial manusia, sebagai anugerah ilahi yang
pertama-tama kepada manusia. Tidak ada yang lebih menentukan bahagia
sengsara manusia daripada kebebasan. Prinsip kebebasan merupakan dasar dan
titik tolak bagi segenap usaha mengembangkan dan menegakkan tatanan baru
dalam masyarakat. Perwujudan masyarakat religius harus didasari prinsip
| semangat pengorbanan. Dengan prinsip tersebut kita akan mampu bersikap untuk

melihat jauh kedepan dan tidak terkecoh oleh masa kini yang kita alami, bahwa

"> Nurcholish Madjid, Tuntutan Pengembangan Masyarakat Madani,( Kompas 28 Juni 2000)
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kita tabah dan sabar menanggung segala beban berat dalam hidup kita saat
sekarang. Dan juga legalnya pﬁnsip disiplin yang berarti bahwa disiplin
menyangkut masalah tingkat rasa ikut punya dan rasa ikut serta masyarakat
sehingga terbentuk sikap pengendalian sosial untuk tetap taat pada aturan dan
hukum yang berlaku.

Dari beberapa literatur yang peneliti ketahui ada beberapa tulisan yang
mengkaji gagasan Nurcholish Madjid sebagai berikut :

Adi Surjadi Culla, Dosen Fakultas IImu Sosial dan [Imu Politik
Universitas Hasanudin ( Fisip Unhas) Ujung Pandang. Tulisan berjudul Agama
dan Musyarakat Madani dalam buku terbitan Rajawali Press dengan judul
Masyarakat Madani: Pemikiran, Teori, dan Relevansinya dengan Cita-cita
Reformasi,(1999). Tulisan ini berisi pemikiran Nurcholish Madjid tentang
gagasan perwujudan mésyarakat madani di Indonesia dengan melihat beberapa
ciri dasar dari masyarakat madani yang di bangun oleh Nabi Muhammad (latar
balakang perwujudan masyarakat madani).

Sufyanto, dalam skripsinya yang berjudul Elaborasi Konsep Masyarakat
Madani: Tinjauan Hermeneutik Sosial, skripsi S1 pada jurusan Aqidah Filsafat
Fakultas Ushuludin IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2000. Karya ini kemudian
* diterbitkan oleh Pustaka Pelajar bekerja sama dengan LP2IF tahun 2001 dengan
judul Masyarakat Tamaddun, Kritik Hermeneutik Masyarakat Madani Nurcholish
Mudjid. Buku ini mendiskripsikan dan menganalisa latar balakang pemikiran
Nurcholish Madjid tentang perwujudan masyarakat madani dengan melihat aspek-

aspek kemasyarakatan meliputi prinsip demokrasi, toleransi, pluralitas, hak asasi
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manusia serta keadilan sosial sebagai dasar pembentukan masyarakat serta
problematika masyarakat madani. |

Buku yang diterbitkan oleh penerbit Raja Grafindo Persada dengan judul
Wacana Keagamaan dan Politik Nurcholish Madjid ditulis oleh Siti Nadroh tahun
1999. Buku ini mendiskripsikan pandangan keagamaan dan politik Nurcholish
Madjid. Diuraikan dalam buku ini gagasan tentang nilai-nilai universal yang
dalam bahasa politik menjadi persamaan (musyawarah), keadilan, pluralisme,
toleansi dan demokrasi.

Buku karya M Deden Ridwan yang diterbitkan penerbit Belukar,
Yogyakarta, dengan judul Gagasan Nurcholish Madjid Neomodernisme Islam
Dalam Wacana Tempo Dan Kekuasaan, tahun 2002, buku ini mendiskripsikan
tentang gagasan pembaharuan dalam Islam Nurcholish Madjid. Pada buku ini
diterangkan tentang pentingnya pemahaman Islam terhadap demokrasi dan upaya
penegakan demokrasi yang berimplikasikan pada keharusan membangun
masyarakat ideal ( madani dalam pandangan Nurcholish Madjid). Membangun
masyarakat madani lebih ditekankan pada penegakan demokrasi sehingga benar-
benar menjadi pandangan hidup nyata dalam kehidupan schari-hari. Buku ini
lebih cenderung melihat pembentukan masyarakat madani dalam aspek politik
dan sosial.

Ada berbagai pendapat yang meﬁdeﬁsinisikan tentang masyarakat beradab
atau masyarakat religius. Dalam kesempatan ini penulis akan mengemukakan

beberapa pendapat :
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Menurut Mohammad AS Hikam dalam bukunya Demokrasi dan Civil
Society mengungkapkan bahwa 'masyarakat madani atau masyarakat religius
merupakan wilayah-wilayah sosial yang terorganisir dan bercirikan antara lain
kesukarelaan ( valuntari), keswasembadaan (self generating), dan keswadayaan
(self supporting). Kemandirian yang tinggi berhadapan dengan negara dan
keterikatan dengan norma-norma dan nilai-nilai hukum yang diikuti oleh
warganya. Realisasi dari masyarakat religius dalam perspektif AS Hikam yaitu
masyarakat religius akan terwuiud deﬁgan terbentuknya kelompok-kelompok
sosial mulai dari rumah tangga, partai polotik, lembaga swadaya masyarakat,
organisasi keagamaan dan sosial. Masyarakat religius dapat diartikan sebagai
ruang dimana anggota masyarakat sebagai warga negara mempunyai akses
sepenuhnya terhadap semua kegiatan publik. Mereka berhak melakukan secara
merdeka didalamnya secara lisan atau tertulis.'® Dengan kata lain masyarakat
religius akan terwujud dengan adanya kebebasan untuk berserikat, berkumpul,
dan mengeluarkan pendapat serta pengakuan hak asasi manusia.

Dawam Raharjo dalam bukunya Masyarakat Madani : Agama, Kelas
Menengah dan Perubahan Sosial, berpendapat bahwa masyarakat religius adalah
masyarakat yang mengacu pada nilai-nilai kebijakan umum yang disebut al khair.
Masyarakat‘ seperti itu harus dipertahankan dengan membentuk persekutuan-
persekutuan, perkumpﬁlan-perkumpulaﬁ, perhimpunan  atau asosia§i yang
memiliki visi dan pedoman perilaku. Dasar utama pembentukan masyarakat

religius adalah persatuah atau integrasi sosial yang berdasar pada suatu pedoman

16 Muhammad AS Hikam, Demokrasi dan Civil Society, dalam Adi Surjadi Culla,
Masyarakat Madani, (Jakarta , PT Raja Grafindo, 1999) Him : 122-123.
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hidup, menghindari diri dari konflik dan permusuhan yang menyebabkan
perpecahan dan hidup dalam persaudaraan.

Dengan tegaknya dasar-dasar dalam masyarakat akan mampu membentuk
suatu perhimpunan-perhimpunan yang mempunyai ciri-ciri kebaikan umum yaitu
melaksanakan yang ma'ruf dan menghindarkan yang munkar. Berdasarkan pada
konstitusi Madinah pengembangan masyarakat religius atau masyarakat madani
meliputi pertama pengakuan bahwa mereka merupakan satu kesatuan sosial yang
disebut al ummah (umat), kedua warga masyarakat tunduk atau berorientasi pada
nilai-nilai luhur yang disebut al khair, nilai-nilai tersebut adalah persatuan,
keadilan, perdamaian, kesamaan dan kebebasan. Ketiga mekanisme untuk
menegakkan yang baik dan mencegah yang munkar.”

Sedangkan menurut Drs kaelani HD dalam bukunya Islam dan Aspek
aspek Kemasyarakatan berpendapat bahwa masyarakat Islam atau masyarakat
religius adalah kelompok manusia yang kehidupannya dalam hubungan manusia
berasaskan kebudavaan lslam. tetapi masyarakat yang dalam hubungan antara
manusia dengan Tuhan saja yang berdasarkan Islam, tidak dapat diisulahkan
dengan masyarakat Islam atau masyarakat religius melainkan masyarakat orang-
orang Islam.'® Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa masyarakat religius
adalah masyarakat yang dapat memproklamirkan totalitas hanya uantuk Islam,

secara aqidah dan manhaj kehidupan, membangun semua kehidupan baik moril

171 ihat , Dawam Raharjo, Masyarakat Madani : Agama, Kelas Menengah dan Perubahan
Sosial ,(Jakarta, LP3S, 1999), him; 151-154.
I8 K aelani HD, Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakatan, (Jakarta, Bumi Aksara, 1992) him

126-129.
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maupaun materiil dan semua aspek kehidupan politik dalam dan luar negeri
berdasarkan Islam.

Menurut Aswab Mahasin dalam bukunya yang berjudul Ummat Sebagui
Civil Society berpendapat bahwa pengembangan masyarakat religius di Indonesia
sangatlah mendesak. Dalam pandangannya pengembangan masyarakat religius
sangatlah mendesak untuk menafsirkan istilah ummah yang diartikan sebagai
sebuah entitas ide kemanusiaan dalam konstek sosial historis yang
mempertimbangkan situasi dan kondisi yang berubah, dengan konsep ummah
masyarakat religius akan mampu, menghadirkan ide kebaikan dan aktif dalam
memperjuangkan hal-hal yang berhubungan dengan kepentingan bersama dalam
ruang publik. Hal ini sangat penting karena selama ini keadilan sosial yang
menjadi titik sentral wacana masyarakat religius, menjadi modal di kalangan
masyarakat Indonesia yang disebabkan oleh hegemoni dan dominasi yang
sedemikian kuat oleh negara. '

Ziauddin Sardar dalam bukunya Rekayasa Masa Depan Peradaban Islam
mengungkapkan membangun sistem masyarakat madani dimulai dengan
menciptakan suatu lingkungan yang kondusif yang mendorong untuk
dilaksanakan nilai-nilai Islam dalam hal ini dapat dimulai dari berjuang
menegakkan struktur dalam masyarakat menjadi yang Islami. Karena dalam
sistem masyarakat madani bertujuan untuk merealisasikan nilai-nilai ajaran Islam

dalam norma-norma sosial, ekonomi, politik, hukum dalam lingkungan

12 Aswab Mahasin, Ummat Sebagai Civil Society, (Jakarta, LP3S, 1994), him: 49-50.
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masyarakat yang disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang terjadi dalam‘
masyarakat.

Metode pengembangan dalam masy’/arakat religius berpedoman pada tiga
prinsip dasar, pertama merupakan satu proses spiritual yang berkaitan dengan
sikap ketekunan pribadi yang sedang berkembang, kemandirian, dan tindak
kerjasama pengembangan dengan lembaga-lembaga Islam seperti masjid
pesantren dan lain-lain, peran serta warga masyarakat dalam pengembangan
masyarakat didasari dengan sikap keikhlasan dan kesadaran diri untuk
mewujudkan kemakmuran, kesejahteraan baik umum maupaun individu dalam
satu masyarakat. Kedua merupakan satu proses pengembangan sosial dan
ekonomi yang diarahkan pada tujuan kemandirian, kemampuan untuk menolong
dan mengembangkan diri sendiri dalam mempertahankan keaslian budaya, ketiga
merupakan satu proses atas dasar kebebasan dengan maksud kebebasan untuk
memilih suatu model tertentu schingga model tersebut merupakan aspirasi
nasyarakat dalam menentukan masa depan masyarakat tersebut. %

Selain 1tu Dr Ali Syari‘ati juga berpendapat dalam bukunya Membangun
Masa Depan Islam, mengungkapkan bahwa untuk membangun masyarakat
religius harus dimulai dengan membangkitkan kesadaran sosial masyarakata
terhadap nilai-nilai ajaran agama Islam. Kesadaran sosial itulah yang akan
membentuk langkah tertentu yang harus diambil untuk membebaskan masyarakat
dari pengaruh-pengaruh dominan tatanan sosial yang ada dan menggantinya

dengan tatanan yang Islami. Ali syari‘ati berpendapat untuk membangun

% lihat, Ziauddin Sardar, Rekayasa Masa Depan Peradaban Muslim, terjemahan, (Bandung,
Mizan, 1993), him : 246 -249.
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masyarakat yang religius harus dimulai dari mencerahkan pemahaman masyarakat
terhadap hakekat ajaran-ajaran agama Islam, menyingkirkan masyarakat dari
kebodohan, kethahayulan, tradisi-tradisi yang tidak berguna dan merusak aqidah.
Dengan tujuan tumbuhnya kenyakinan baru dalam masyarakat ke arah perubahan
sosial kemasyarakatan yang lebih cerah berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam dan
melindungi masyarakat dari serangan tradisi, budaya dan pemikiran yang merusak
aqidah.”!

Menurut Amien Rais untuk membangun masyarakat religius, masyarakat
Muslim harus memahami dan menyakini bahwa satu-satunya kekuatan adikodrati
adalah Allah. Dengan pemahaman yang kuat terhadap konsep tauhid akan
mempunyai implikasi sosial yang kuat. Konsep tauhid itu mengandung lima
makna dasar yaitu, pertama, kesatuhan ketuhanan, kedua, kesatuan penciptaan,
ketiga, kesatuan kemanusiaan, ketiga, kesatuan pedoman hidup dan kelima,
kesatuan tujuan hidup. Makna tauhid ini dalam pandangan Amien Rais harus
teraplikasikan dalam secara nyata dalam kehidupan sosial. Dalam arti, setiap umat
Islam yang menyakini keesaan Allah, sudah seharusnya dengan kepercayaan itu
mempunyai dimensi sosial. Umat Islam tidak semata-mata memahaminya dalam
konteks hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhan, melainkan harus pula
mengimplementasikan makna-makna sosial dari ibadah tersebut. Maka, apabila
diimplementasikan dalam konteks sosial seluruh makna tersebut mendorong umat
Islam untuk menciptakan masyarakat yang adil sekaligus memperoleh ridho

Tuhan. Amien menolak pandangan antara kehidupan profan dan sakral, antara

2 Dr Ali Syari' ati, Membangun Masa Depan Islam, alih bahasa oleh: Rahmani Astuti, cet I,
{Bandung, Mizan, 1988, him : 25-30.
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duniawi dan ukhrowi. Seluruh dimensi kehidupan masyarakat bertumpu pada
tauhid, sebagai esensi dari seluruh ajaran Islam, Tauhid harus mewarnai seluruh
bidang dan kegiatan hidup masyarakat. Dalam keraﬁgka inilah gagasan
menciptakan masyarakat religius harus diletakkan untuk itu, Amien merumuskan
bahwa prinsip utama dalam masyarakat religius minimal terdapat lima prinsip
utama, Pertama, ditegakkan prinsip keadilan dalam masyarakat, kedua, prinsip
musyawarah, ketiga, persaudaraan atau persamaan, keempat kebebasan atau
kemerdekaan. Dan kelima pertanggung jawaban penguasa di hadapan rakyat.22
Dengan pandangan tersebut tampaknya Amien Rais menekankan moralitas agama
dalam menciptakan masyarakat religius.

Dalam pandangan Abdurahman Wahid membangun masyarakat religius
pentingnya membangun pemahaman Islam yang lebih subtansial yaitu suatu
pemahaman yang lebih menonjolkan pentingnya mengedepankan pesan-pesan
moral etis agama dalam kehidupan bermasyarakat. Istilah yang dipakai Gus Dur
adalah pentingnya “pribumisasi Islam”®* Dalam masyarakat legalnya prinsip
kebebasan, persamaan dan persaudaraan yang menjadi prinsip dasar demokrasi.
Prinsip-prinsip tersebut merupakan sumber nilai etis dalam kehidupan
bermasyarakat. Sebagai satu nilai-maka Islam menghendaki suatu tatanan sosial
kemasyarakatan yang manusiawi, adil dan beradab.

Jelasnya bahwa terciptanya masyarakat religius dalam panddngan Gus Dur
jika demokrasi dapat ditegakkan secara nyata dalam masyarakat. Bukan karena

demokrasi itu sistem politik yang dekat dengan hakekat kemanusiaan, tapi juga

2 Disarikan dari, Kholid Novianto dan Al Chaidar, Era Baru Indonesia: Sosialisasi
Pemikiran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), him: 18-24.
# Ibid, him: 83.
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mampu merefleksikan dan mengaktualisasikan nilai-nilai universal Islam. Prinsip
ini diperlukan agar nilai-nilai etis Islam terwujud secara nyata dalam proses
penciptaan masyarakat yang demokratis, beradab dan egaliter.

Masyarakat religius, dalam pandangan Gus Dur, dapat tercipta apabila kita
menjalankan apa yang disebut “Islam Inklusif’. Yang diartikan sebagal
pemahaman atau wawasan keislaman yang terbuka, toleran dan terejawantahkan
dalam sikap dan perilaku sehari-hari.* Islam inklusif lahir sebagai reaksi atas
rendahnya partisipasi pemeluk Islam sebagai mayoritas penduduk Indonesia.
Islam inklusif bersumber dari semangat mencari kebenaran tanpa final
dengan mencintai sesama, (klaimatun sawa), menumbuhkan kebebasan asasi,
pemberhalaan simbol keagamaan dan alienasi dihindari.”® Dengan pemahaman
yang mantap terhadap Islam inklusif anggota masyarakat menempatkan agama
sebagai wacana budaya sebagai dasar tindakan, berperilaku dalam masyarakat.

Pemikiran dan sikap keagamaan yang inklusif, menurut Gus Dur pada
dasarnya penting diterapkan dalam masyarakat sehingga masyarakat selalu
konsekuen untuk menegakkan komitmen ajaran agama secara utuh, terpadu dan
integral. Komitmen itu pada akhirnya menerobos batas-batas pluralitas
masyarakat, sikap saling m¢nghormati perbedaan agama dan ymat beragama ikut
serta dalam perjuangan kemanusiaan yang utuh.

Masyarakat religius Iebih mungkin jika didasari “Islam Inklusif yang
meletakkan kebenaran dan kebaikan keagamaan sebagal proses dinamika sosial

yang tidak pernah final. Karena ity yang diperlukan ialah késediaan

* Ibid, hlm: 85.
» Abdul Munir Mulkhan, Islam Inklusif dalam Masparakat Madani, dalam Jurnal
Penelitian Agama, Vol X, No. Januari - April 2001, him. : 90-91.
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mengembangkan hubungan dialogis dengan semua unsur masyarakat dimana
masyarakat religius itu dikembangkan.

Dari berbagai wacana tentang masyarakat religius yang pernah dibahas,
penulis memandang suatu kekhasan konsep yang ditawarkan olehnya,di antaranya
segala pendapatnya selalu di bangun atas dalil dan konsep yang ada dalam al
Qur'an dan sunah. Nurcholish mampu mengaktualisasikan wacana lama ( klasik)
ke wacana baru (modern), dalam hal ini ia tidak hanya bertindak sebagai
penerjemah, melainkan pula memberi komentar dan analisis yang mendalam dan
mecerahkan. Ia melakukan telaah kritis terhadap khazanah Islam klasik untuk
menampilkan pandangannya tentang konsep masyarakat® dalam konteks
masyarakat Indonesia modern. Itulah keistimewaannya, dalam diskursusnya
tentang konsep masyarakat modern, ia mencari akar intelektual dari warisan
budaya Islam sendiri, ia telah berusaha menyambung sejarah sejak awal. Tidak
hanya kembali pada al Qur'an dan Sunnah tetapi juga menggeluti pemikiran sejak
zaman klasik.

H. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian library researh yaitu
penelitian yang dilakukan terhadap kepustakaan untuk mendapatkan uraian pokok
tentang problema vyang dibahas. Sesuai dengan jenisnya maka penulis
mengunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian yang mengunakan

pendekatan kesejarahan (historical approach) yang terfokus dalam penelitian
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biografis yakni penelitian pendidikan seseorang, sifat-sifat, watak, pengaruh
lingkungan maupun dan ide dari subjek serta pembentukan watak tokoh. 2

Penelusuran data dalam penelitian ini, mengunakan metode study
dokumentasi yaitu pengumpulan data tertulis yang mengandung keterangan dan
penjelasan serta pemikiran tentang konsep masyarakat religius Nurcholish Madjid
yang terdokumentasikan dalam catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
artikel, notulen dan sebagainya yang ada kaitan dengan pembahasan konsep
masyarakat religius

Study dokumentasi berproses dan berawal dari menghimpun dokumen,
memilih-milih dokumen yang sesuai dengan tujuan penelitian, menerangkan dan
mencatat serta menafsirkannya serta menghubung-hubungkannya dengan

27 Dj sisi lain dilakukan juga penelusuran data yang sama

fenomena yang lain.
dalam rangka memperoleh gambaran yang lengkap tentang pemikiran masyarakat
religius melalui sumber-sumber data yang lain. Ditilik dari sifatnya ini kemudian
penulis menggolongkan dalam kategori penelitian kualitatif dengan prosedur
kegiatan dan teknik penyajian hasil akhir secara diskriptif.

Dalam penulisan ini penulis membagi sumber data menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah sumber pokok penelitian ini yakni
terdiri dari karya-karya Nurcholish Madjid yang telah termaterialkan (baik dalam

buku-buku maupun jurnal) tentang konsep masyarakat religius antara lain :

Masyarakat Religius ditulis Maret 1997, Islam Kemodern dan Keindonesiaan

2% Muhammad Nazir, Metodologi Penelitian,dalam Sufnyato, Masyarakat Tamaddun,
Kritik Hermeneutis Myspargkat Madani Nurcholish Madjid, (Pustaka Pelajar, Yogyakarta,
2001), him:18 - 19. ¢
2 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta,Logos,1997), hlm: 77.
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ditulis pada Juli 1987; Menuju Masyarakat Madani dalam Kompas 20 Juni 2000
dan lain sebagainya. Sedangkan data sekunder adalah sumber pendukung dari
sumber pokok. Yakni sumber referensi dari tulisan lain yang ada kaitannya
dengan kajian penelitian konsep masyarakat religius Nurcholish Madjid baik pro
kontra ataupun kritik, antara lain: Hendro prasetyo dan Ali Munhanif dalam Islam
dan Civil Society, Pandangan Muslim Indonesia; Adi Surjadi Culla dalam
Masyarakat Madani ; Azyumardi Azra , Menuju Masyarakat Madani, Gagasan,
fak;a dan Tantangan ; Sufnyanto, Masyarakat Tamaddun, Kritik Hermeneutis
Masyarakat Madani Nurcholis Madjid; Siti Nadroh, Wacana Keagamaan dan
Politik Nufcholish Madjid; Dawam Raharjo, Masyarakat Madani, Kelas,

Menengah, dan Perubahan Sosial dan lain sebagainya.

2.Metode Analisis Data
Dari sumber penelitian yang vtelah dikumpulkan dan diseleksi serta
dilakukan pendekatan kesejarahan maka kemudian data dibahas dengan
mengunakan metode berikut ini ;
a) Metode Interpretasi
Metode ini digunakan dengan menelaah karya-karya pemikiran
Nurcholish Madjid sehingga dapat diketahui dan ditangkap
arti dan nuansa yang dimaksudkan .dalam pemikiran Nurcholish

Madjid.
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b) Metode Hermeneutik

Kata hermeneutik berasal dari bahasa Yunani yang berarti
menafsirkan, kata® bendanya hermenia. Secara harfiah dapat
diartikan penafsiran atay interpretasi. Oleh karena itu hemeneutik
pada akhirnya diartikan sebagai proses mengubah sesuatu dari
situasi ketidak tahuan menjadi mengerti (Richard E Palmer)®,
Konkritnya metode hermeneutik yakni penafsiran atau interpretasi
serbagai proses mengubah sesuatu dari ketidak tahuan menjadi
mengerti dengan tujuan menjelaskan teks mulai dari ciri-cirinya
baik obyektif maupun subjektif? Hermeneutik sebagai suatu
metode diartikan sebagai cara penafsiran simbol yang berupa teks
atau benda konkret yang dicari arti dan maknanya. Metode
hermeneutik ini mensyaratkan adanya kemampuan untuk
menafsirkan masa lampau yang tidak dialami kemudian dibawa
kemasa sekarang. Semula hermeneutik digunakan untuk
menafsirkan kitab suci keagamaan yang kemudian dikembangkan
dalam ilmu-ilmu humaniora.

Perkembangan hermeneutik dapat dibagi dalam berbagai tahap,
dalam setiap tahap mempunyai makna tersendiri, pertama
hermeneutik berperan sebagai unsur dalam konteks kepercayaan
dan ritus agama, kemudian hermeneutik dipakai sebagai metode

atau teknik analisis dokumen, serta dipakai menjadi metode ilmu

2 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta, Raja Grafindo, 1996), him: 84
¥ Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta, Gramedia, 1996), him: 283

25



pengetahuan kemanusiaan (humaniora) dan berubah menjadi aliran
spesifikasi dalam lilmu filsafat. Anggapan sementara metode ini
merupakan cara mengembangkan pengetahuan yang memanfaatkan
kemampuan manusia menempatkan diri melalui pikiran dalam
situasi dan kondisi orang lain dengan tujuan memahami
pandangan, perasaan, cita-cita, dorongan dan kemauannya. 30
Dalam penelitian ini hermeneutik lebih mengacu sebagai metode
atau teknik ilmu pengetahuan kemanusiaan (humaniora). Tehnik
penerapannya yaitu rekontruksi subjektif historis dengan maksud
membahas awal mula sebuah pernyataan masuk kedalam pikiran
seseorang caranya memahami teks sebaik-baiknya atau lebih baik
dari pada pengarangnya sendiri dan memahami pengarang teks
lebih dari memahami diri sendiri, artinya penulis memahami
konsep masyarakat religius Nurcholish Madjid sekaligus
menelusur dan memahami latar belakang pemikirannya.
Menurut Emilio Betti melakukan interpretasi adalah menjernihkan
persoalan mengerti yaitu dengan cara penyelidikan setiap detail
interpretasi. Dalam hal ini pénulis memcoba memahami secara
detail pesan atau kecondongan konsep masyarakat religius dengan
kata lain perlu rekontruksi makna *!

Dalam pembahasan selanjutnya data dianalisis dengan mengunakan

metode berfikir:

3% JY M Musman, dalam Sufyanto, Masyarakat Tamaddun, hlm; 20
*! lihat, Sudarto, Metodologi Penclitian, him: 86-89 dan E Sumaryono, Hermeneutik,
Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta, kanisius, 1995), him: 30-32
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a) Deduktif yaitu metode berfikir yang didasarkan pada pengetahuan
atau keadaan yang sifatnya umum dan bertolak pada pengetahuan
umum tersebut kita hendak menilai suatu kejadian khusus.

b) Induktif, yaitu metode berfikir yang berangkat dari fakta-fakta,
peristiwa-peristiwa khusus, kemudian fakta-fakta atau peristiwa-
peristiwa khusus tersebut ditarik generalisasi yang memiliki sifat

umum.”

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pemahaman maksud dari skripsi ini, penulis
menguraikan sistematika pembahasan dari skipsi ini dalam lima bab.

Bab I berisi pendahuluan yang memuat A) Penegasan Judul, B) Latar
Belakang Masalah, C) Rumusan Masalah, D) Tujuan Penelitian, E) Kegunaan
Penelitian, F) Telaah Pustaka, G)Metode Penelitian, H) Sistematika Pembahasan.

Bab Il memuat tentang biografi Nurcholish Madjid, Penulis berusaha
menceritakan perjalanan hidup dan kehidupan Nurcholish Madjid, riwayat
pendidikan, karier, dan aktifitas yang dilakukan Nurcholish Madjid serta garis
besar pemikiran Nurcholish Madjid serta memuat karya-karya intelektual dari
Nurcholish Madjid.

Bab III berisi tentang ulasan pokok pemikiran Nurcholish Madjid tentang
sistem masyarakat religius, penulis menjabarkan beberapa prinsip yang digunakan
dalan membangun sistem masyarakat religius yang merupakan pembahasan inti

dari pemikiran Nurcholish Madjid yaitu pembahasan tentang konsep

*? Sutrisno Hadi, Metodologi Rescarch, (Yogyakarta, Andi Ofseet, 1987), him; 136.
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kemasyarakatan meliputi pranata keislaman, musyawarah, keseragaman dan
perbedaan, kebebasan, pengorb'anan, disiplin, kemudian relevansi sistem
masyarakat religius terhadap perwujudan masyarakat Indonesia.

Bab IV berisi tentang relevansi gagasan masyarakat religius dengan
masyarakat Indonesia.

Bab V merupakan bab penutup dari penulisan ini yané berisi-tentang
kesimpulan penulis dari pembahasan mengenai pemikiran Nurcholish Madjid

tentang sistem masyarakat religius dalam konsteks Indonesia.
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BAB V
 PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian tentang sistem masyarakat religius dalam perspektif
Nurcholish Madjid yang telah penulis jabarkan yakni dengan metode historis,
metode vinterpretasi dan hermeneutika diketemukan makna konsep masyarakat
religius beserta prinsip-prinsipnya dan relevansinya dalam perpektif Indonesia.
Berangkat dari data-data yang ada dan analisis yang telah dilakukan dalam bab-
bab terdahulu, yakni menelaah secara luas latar belakang pemikiran, prinsip-
prinsip dasar masyarakat religius serta relevansinya dalam masyarakat [ndonesia.
Maka ada beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari uraian tersebut,
diantaranya :

Pertama, pemikiran Nurcholish Madjid tentang masyarakat religius di
Indonesia dapatlah dirumuskan secara sederhana yaitu membangun masyarakat
yang adil, terbuka dan demokratis dengan landasan taqwa kepada Allah, dalam
arti semangat Ketuhanan Yang Maha Esa, ditambah legalnya nilai-nilai hubungan
sosial yang luhur, seperti pluralisme, pengorbanan, kebebasan dan demokrasi
yang merupakan kelanjutan dari nilai-nilai keadaban. Sebab prinsip-prinsip
kebebasan, pluralisme dan sebagainya merupakan wujud ikatan keadaban. Jadi

’ konsep sistem masyarakat religius menurut Nurcholish Madjid merupakan upaya
membangun kebudayaan baru dalam kehidupan masyarakat dengan bersendikan

pada ajaran agama. Sechingga membangun sistem masyarakat religius pada
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dasarnya adalah aktualisasi dari ajaran agama dalam kehidupan masyarakat yang
benar sesuai dengan Al Qur’an dah sunnah Rasul.

Kedua, lahirnya pemikiran Nurcholish Madjid tentang kgnsep masyarakat
religius dilandasi oleh kondisi sosiologis dan pemikiran beberapa tokoh yang
pernah bersinggungan dengannya baik sebagai seorang guru ataupun seorang
sahabat, semisal Mukti Ali, Delier Noer, Harun Nasution dan pemimpin
terkemuka Masyumu Mohammad Natsir, tetapi yang lebih dominan adalah
pemikiran seorang ayah sekaligus sang guru dan pahlawan bagi seorang
Nurcholish Madjid.

Di sisi lain dilatar belakangi oleh keprihatinannya atas kondisi tatanan
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di masa Nurcholish Madjid.
Pertama, dalam bidang sosial keagamaan di latar belakang semakin transparannya
disintegrasi dan pertikaian intern umat Islam yang dikarenakan tidak adanya satu
otoritas kepemimpinan. Dan realitas bahwa umat Islam di negara kita ini
merupakan umat yang mayoritas, namun umat yang mayoritas tersebut justru
termarjinalkan. Kedua, dalam kehidupan politik dilatar belakangi pengalaman
berpemerintahan tanpa kebebasan yang memadai selama berpuluh-puluh tahun
dan juga buyarnya otoritas publik ke dalam berbagai kelompok kekuatan. Ketiga,
dalam bidang ekonomi dilatar belakangi umat Islam di Indonesia mayoritas
namun umat Islam banyak yang tertinggal dan terbelakang. Juga terjadinya
hegemoni perputaran roda ekonomi yang hanya dikuasai oleh segelintir orang atau
kelompok yang dekat dengan kekuasaan sehingga muncul di Orde Baru praktek

korupsi, kolusi dan nepotisme.



Ketiga, sistem masyarakat religius memiliki relevansi dalam konteks
sosial budaya masyarakat Indonésia. Mengingat perkembangan prasarana sosial
dan budaya begitu pesat pada saat sekarang, Upaya untuk membangun masyarakat
religius menurut teladan Nabi lebih terbuka bahkan kesempatannya justru
mungkin lebih besar pada saat sekarang ini. Perkembangan yang mendukung
terwujudnya masyarakat yang adil, terbuka, dan demokratis dapat dilihat dari
indikasi adanya kesadaran ‘akan hak-hak asasi. Keterbukaan dalam kehidupan
»'bermasyamkat. Di sisi lain kondisi ini dibarengi dengan kemajuan perkembangan
masyarakat kita dewasa ini yang cenderung kering dari spiritual agama. Yaitu
munculnya fenomena budaya kekerasan dalam masyarakat kita dengan atas nama
agama. Oleh karena itu, pemikiran yang disodorkan oleh Nurcholish Madjid
dengan konsep masyarakat reliligusnya masih relevan untuk diwujudkan dalam
konteks sosial dan budaya masyarakat Indonesia karena memiliki landasan nilai-
nilai teologis yang kuat yakni taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan juga

merupakan upaya membumikan nilai-nilai Islam dalam masyarakat.

B. Saran-saran
- Dalam hidup bermasyarakat senantiasa membina_semangat persaudaraan
dan persatuan serta saling bahu membahu antara anggota masyarakat yang
satu dengan yang lain.
- Meskipun setiap perbedaan yang muncul di tengah ummat sebagai suatu
kewajaran, tidak perlu untuk diperdebatkan, apalagi dipertentangkan dan

hendaklah saling menghormati diantara perbedaan-perbedaan yang ada.
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Tidak saling mencela antara kelompok yang satu dengan yang lain dan
janganiah timbul sikap fanatik yang berlebihan terhadap kelompok atau
aliran tertentu karena hal itu akan merusak tali persaudaraan.

Tidak fanatik dan bersikap eksteﬁn dalam menjalankan ajaran agama.
Senantiasa mengedepankan akal sehat dalam bertindak, menyelesaikan
persoalan dalam bermasyarakat.

Tidak ada saling pemaksaan terhadap sesama umat manusia walaupun
dalam kebenaran, karena pemaksaan adalah bentuk dosa besar.

Kepada pemerintah hendaknya arif dan bijaksana dalam mensikapi setiap
aspirasi yang muncul -di tengah masyarakat, agar tidak sampai

menimbulkan disintegrasi bangsa.

. Penutup

Demikianlah uraian tentang pembahasan sistem masyarakat religius dalam

perspektif Nurcholish Madjid, mudah-mudahan dapat memberikan sedikit

gambaran dan menambah wacana pengembangan masyarakat menuju Indonesia

Baru. Dan semoga wacana tersebut senantiasa mengundang semangat bagi

generasi muda untuk senantiasa mengkaji dan merefleksikannya menuju

terciptanya masyarakat yang adil, terbuka dan demokratis. Karena itu marilah kita

usahakan bersama cita-cita terwujudnya masyarakat yang beradap, religius dengan

mulai menerapkan tata kehidupan yang sesuai dengan ajaran agama, dimulai

dengan diri kita sendiri sebelum pada tingkat yang lebih luas (keluarga ataupun

masyarakat).
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Demikian yang dapat penulis kemukakan, dan pen’ulié’ Sénantiasa berharap
kritik dan saran dari pembaca sekah'an demi kesempurnaan f)embahasan ini, lebih
lanjut dan penulis berharap semoga tulisan ini ada manfaatnya.

“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari

memohon  kepda Engkau sesuatu yang aku tiada mengetaﬁui

(hakekat) nya. Dan  sekiranya FEngkau tidak memberi ampun

kepadaku, dan (tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku

akan termasuk bi’dﬁg-orang yang merugi”, (al Huud, 47). |

Wallahu ‘Alam bi Sawwab.
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